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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangankan Video Kegiatan Berpikir 

Simbolik Pada Anak Usia 5-6 Tahun yang sudah teruji validitas dan praktisnya. 

Model pengembangan yang digunakaan Rwontree dan evaluasi formatif Tessmer 

dengan tahapan kebutuhan, desain produk, dan evaluasi yang terdiri dari self 

evaluation, expert review, one to one evaluation dan small group evaluation. 

Teknik pengumpulan data menggunakan walkthrough dan observasi. Pada 

pengumpulan data, data dianalisis dengan cara persentase untuk melihat valid dan 

praktisnya. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa validitas materi 75% dan 

validitas media 88%, dimana hasil rata-rata validitas produk sebesar 81% yang 

termasuk dikategorikan sangat valid. Pada tahap one to one evaluation melibatkan 

tiga orang anak yang berusia 5-6 tahun dengan hasil 91% dan tahap small group 

evaluation melibatkan sembilan orang anak yang berusia 5-6 tahun dengan hasil 

87% dari kedua hasil tersebut diperolah nilai rata-rata sebesar 89% yang 

dkategorikan sangat praktis. Dengan demikian Pengembangan Video Kegiatan 

Berpikir Simbolik Pada Anak Usia 5-6 Tahun. Kekurangan dari penelitian ini 
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yaitu pemilihan pada kegiatan puzzle karena anak susah untuk konsentrasi pada 

kegiatan puzzle.  

Kata-kata Kunci :  pengembangan video, kegiatan berpikir simbolik, anak usia 

5-6 tahun. 

 

 

 

 

 

 

 

ABSTRACT 

This study is aiming for developing a symbolic thinking activity video for 

children aged 5-6 years which has been tested for validity and practicality. The 

development model used by Rwontree and Tessmer's formative evaluation with 

stages of needs, product design, and evaluation consisting of self evaluation, 

expert review, one to one evaluation and small group evaluation. In data 

collection techniques using walkthrough and observation. In data collection, the 

data were analyzed by percentage to see whether it was valid and practical. The 

results of the study indicate that the material validity is 75% and the media 

validity is 88%, where the average product validity is 81% which is categorized as 

very valid. In the one to one evaluation stage, it involved three children aged 5-6 

years with a result of 91% and the small group evaluation stage involved nine 

children aged 5-6 years with a result of 87% of the two results obtained an 

average value of 89 % which is categorized as very practical. Thus the 

Development of Symbolic Thinking Activity Videos for Children aged 5-6 Years. 
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The drawback of this study is the selection of puzzle activities because children 

find it difficult to concentrate on puzzle activities. 

Keywords: video development, Symbolic Thinking Activities, Children aged 5-6 

years. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pendidikan anak usia dini diberikan dengan tujuan untuk mengembangkan 

kemampuan yang dimiliki oleh anak. Pertumbuhan dan perkembangan pada 

usia ini sangatlah pesat. Sehingga pada masa ini sering disebut dengan masa 

keemasan atau masa golden age. Pendidikan Anak Usia Dini menurut undang-

undang Republik Indonesia No. 20 tahun 2003 pasal 1 tentang sistem 

pendidikan  nasional merupakan suatu upaya pembinaan yang ditujukan 

kepada anak sejak lahir sampai dengan usia 6 tahun yang dilakukan melalui 

pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan 

perkembangan jasmani dan rohani agar anak- anak memiliki kesiapan dalam 

memasuki pendidikan yang lebih lanjut. Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) 
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adalah jenjang pendidikan sebelum ke jenjang pendidikan dasar yang 

merupakan suatu upaya pembinaan yang ditujukan bagi anak sejak lahir 

sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian 

rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan 

jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan 

yang lebih lanjut. Seperti yang kita ketahui pendidikan di Indonesia masih 

sangat kurang, dimana masih kita jumpai anak-anak yang tidak bersekolah dan 

fasilitas yang dimiliki sekolah kurang memadai. 

Pemberian stimulasi yang tepat untuk anak sangat dibutuhkan karena akan 

memberikan dampak terhadap perkembangannya di masa mendatang. Dalam 

pendidikan anak usia dini, ada enam aspek yang harus dikembangkan yaitu nilai 

agama dan moral, sosial-emosional, fisik motorik, kognitif, bahasa, dan juga seni. 

Salah satu aspek utamanya adalah perkembangan kognitif. Perkembangan kognitif 

adalah semua proses psikologis yang berkaitan dengan bagaimana individu 

mempelajari dan memikirkan lingkungannya.   

 Menurut Heleni Fitri,dkk (2018) perkembangan kognitif adalah semua 

proses lingkup perkembangan kognitif bagi anak dan menggambarkan 

bagaimana pikiran anak berkembang untuk mencapai suatu berpikir anak. 

Adapun kecerdasan seseorang dapat diklasifikasikan ke dalam 8 macam yaitu, 

kecerdasaan berpikir logis (logic mathematic), kecerdasaan daya bayang ruang 

(spatial), kecerdasaan ritmis (musical), kecerdasaan bahasa (linguistic), 

kecerdasaan interpersonal, kecerdasaan jasmani (bodily-kinesthetic), 

kecerdasaan alami (natural) dan kecerdasaan spiritual (existential). pada 

perkembangan yang berlangsung melalui empat tahap yaitu : Tahap sesori- 

motor 0-2 tahun, tahap pra-operasional 3-7 tahun, tahap operasional konkrit 8-

13 tahun, tahap operasional formal 13-dewasa. Pada keempat tahap tersebut 

bahwa kita semua melalui tahap tersebut, meskipun mungkin setiap tahap 

dilalui dalam usia berbeda. Setiap tahap dimasuki ketika otak kita sudah 

cukup matang untuk memungkinkan logika jenis baru atau operasi. 

Perkembangan kognitif berhubungan langsung dengan kegiatan berpikir, 
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faktor kognitif merupakan peranan penting dalam keberhasilan belajar anak 

karena selalu berhubungan dengan meningat dan berpikir. Untuk 

perkembangan kognitif anak yang harus dicapai salah satunya yaitu berpikir 

simbolik. 

Kemampuan berpikir simbolik merupakan salah satu aspek yang 

termasuk kedalam perkembangan kognitif yang merupakan aspek yang harus 

dicapai dimiliki anak.  Kemampuan berpikir simbolik adalah kemampuan 

untuk berpikir tentang obyek dan peristiwa, walaupun objek dan peristiwa 

tersebut tidak hadir secara nyata (fisik) dihadapan  anak. 

Berpikir simbolik merupakan salah satu aspek yang termasuk ke dalam 

perkembangan kognitif dan merupakan aspek yang sangat penting dan harus 

dicapai oleh anak. Menurut Yulianti (2019) dikutip piaget kemampuan 

berpikir simbolik adalah kemampuan untuk berpikir tentang objek dan 

peristiwa, walaupun objek dan peristiwa tersebut tidak hadir secara nyata 

(fisik) dihadapan anak. Tahap simbolik termasuk kedalam tahap belajar 

mengenal konsep. Konsep dipelajari agar anak mengenal suatu objek namun 

tidak bergantung pada objek nyata. Konsep juga sangat penting dipelajari 

untuk menjadi bekal dalam kehidupan anak dipendidikan serta kehidupan 

selanjutnya. Menurut Permata, dkk (2020) pada kemampuan berpikir 

simbolik, yang terjadi pada anak adalah anak mampu menggunakan simbol-

simbol ketika mengguanakan suatu objek atau tindakan untuk 

mempresentasikan sesuatu yang tidak ada di hadapannya. 

Masalah yang terjadi di lapangan berdasarkan pengamatan wawancara 

masih ada anak yang orang tuanya belum memasukan anaknya ke jenjang 

pendidikan TK maka peneliti melakukan analisis kebutuhan di masyarakat 

sekitar kelurahan talang semut, mereka hanya belajar berasama orang tuanya 

di rumah, dan belajar bersama guru les. Berdasarkan pengamatan penelitian 

yang dilakukan di kelurahan talang semut yaitu keluarga yang mempunyai 

anak berusia 5-6 tahun observasi dilakukan sebanyak tiga kali dengan 
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menggunakan lembar observasi. Pada bulan desember peneliti mewawancari 

tentang berpikir simbolik kepada beberapa orang tua di daerah kelurahan 

peneliti. Pertama pada tanggal 13 Desember 2020, peneliti mewawancara 

salah satu keluarga yang mempunyai anak berusia 6 tahun yang bernama Ibu 

DS. Hasil wawancara tersebut diketahui bahwa dalam kegiatan berpikir 

simbolik, Ibu DS memasukan anaknya yang berusia 6 tahun tersebut ke 

lembaga kursus/ les. Diketahui Ibu DS ini sudah mengetahui berpikir simbolik 

namun ketika peneliti menawarkan sebuah video tentang berpikir simbolik, 

Ibu DS mengatakan membutuhkan video tersebut sebagai refrensi dalam 

berpikir simbolik untuk anaknya tersebut. Kedua. Pada tanggal 13 Desember 

2020, peneliti mewawancara salah satu keluarga yang mempunya anak berusia 

6 tahun yang bernama Ibu IA. Hasil wawancara tersebut diketahui bahwa 

dalam kegiatan berpikir simbolik, Ibu IA biasanya mengajrkan anaknya 

bermain ular tangga bersama. Ketiga. Pada tanggal 14 Desember 2020, 

peneliti mewawancara salah satu keluarga yang mempunyai anak berusia 5 

tahun yang bernama Ibu DL. Hasil wawancara tersebut diketahui bahwa 

dalam kegiatan berpikir simbolik, Ibu DL mengajarkan anaknya menggunakan 

media yang ada disekitar rumah. Meskipun mereka sering mengakses media 

youtube tetapi video pembelajaran matematika sangat minim untuk ditonton 

oleh anak dan orang tua.  

Setelah melakukan wawancara peneliti menawarkan sebuah 

pengembangan video tentang berpikir simbolik dan orang tua menjawab 

mereka sangat memerlukan video tersebut karna sebagai refrensi untuk 

mengajarkan anak, kemudian channel youtube yang menyiarkan konsep 

berpikir simbolik kebanyakan hanya menjelaskan dengan media saja tidak 

praktekkan kepada anak langsung. Di video yang akan dikembangkan peneliti 

memanfaatkan media yang ada, kemudian peneliti akan melakukan 

pengenalan berpikir simbolik secara langsung dengan anak berusia 5-6 tahun 

di tempat tinggal peneliti. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka peneliti merumuskan 

masalah dengan pertanyaan sebagai berikut. 

a. Bagaimana mengembangkan video kegiatan berpikir simbolik pada 

anak berusia 5-6 tahun yang teruji valid ? 

b. Bagaimana mengembangkan video kegiatan berpikir simbolik pada 

anak berusia 5-6 tahun yang teruji sangat praktis ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan:  

a. Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan video berpikir simbolik 

pada anak berusia 5-6 tahun yang teruji valid. 

b. Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan video berpikir simbolik 

pada anak berusia 5-6 tahun yang teruji sangat praktis. 

 

1.4 Manfaat Penekitian  

Pengembangan video kegiatan berpikir simbolik ini diharapkan agar dapat 

memberikan manfaat sebagai berikut: 

a. Bagi anak 

Bagi anak, video ini diharapkan dapat menjadikan pengalaman 

pembelajaran berpikir simbolik. 

b. Bagi guru 

Penulisan ini diharapkan dapat memberikan wawasan dan 

mempermudah guru dalam mengajarkan berpikir simbolik pada anak di 

Taman Kanak-Kanak.  

c. Bagi sekolah 

Peneliti ini diharapkan dapat dapat memfasilitas media pembelajaran 

yang berupa video dalam aktivitas berpikir simbolik selama 
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pelaksanaan belajar dari rumah. 

d. Bagi penelitian selanjutnya 

Diharapkan melalui penelitian ini dapat menambhakan pengetahuan 

peneliti terhadap kemampuan berpikir simbolik anak, serta dapat 

menjadi refrensi untuk pengembangan selanjutnya dalam 

pengembangan video kegiatan berpikir simbolik dan sejenisnya. 
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